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Abstrak

Hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran kimia akan dicapai jika ada penekanan aktivitas siswa baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional. Salah satu metode yang dapat memberdayakan peserta
didik adalah pendekatan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan pembelajaran
kontekstual dalam merangsang keaktifan belajar siswa dan melihat keefektifan pembelajaran kontekstual
terhadap hasil belajar siswa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pretes-Postest Control Group Design.
Dua kelas digunakan sampel penelitian yang diambil dari 5 kelas populasi (kelas XI SMA Swasta Methodist-1
Medan) secara acak sederhana (Simple Random Sampling). Lembar observasi digunakan untuk memperoleh
data aktivitas belajar siswa. Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk mengukur keefektifan pembelajaran
kontekstual ditinjau dari hasil belajar siswa. Semua instrumen telah divalidasi sebelumnya. Hasil analisis data
aktivitas belajar siswa diperoleh skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 76,14 dan
56,53 pada kelas kontrol. Sementara itu, rata-rata postes untuk kelas eksperimen lebih tinggi (88,04) lebih tinggi
dari kelas kontrol sebesar 81,79 dengan selisih 6,25. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual
efektif dalam merangsang keaktifan belajar dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar Kimia Siswa

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran
umumnya masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan (Kadir, 2013). Proses pembelajaran
merupakan salah satu kunci untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengalaman pendidikan yang sering dihadapi oleh
guru kimia adalah bahwa kebanyakan siswa menganggap mata pelajaran kimia sulit, sehigga tidak jarang seorang
siswa sudah terlebih dahulu merasa kurang mampu untuk mempelajarinya (Sakkashiri, 1991). Hal ini mungkin
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang masih teacher-centered sehingga terkesan kurang menarik dan
membosankan bagi siswa. Keadaan ini akan merugikan terhadap keberhasilan siswa bila tidak segera dibenahi
(Manalu dkk., 2016).

Untuk mengembangkan penguasaan konsep kimia yang baik dibutuhkan komitmen siswa memilih belajar
menjadi sesuatu yang “berarti”, yaitu dengan cara meningkatkan kemauan siswa mencari hubungan konseptual
antara pengetahuan yang dimiliki dengan yang dipelajari di dalam kelas (Silaban & Dewi, 2012). Untuk mencapai
tujuan ini maka diperlukan suatu tindakan konkrit yang efisien berdasarkan pengetahuan dan kemampuan yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, yang dapat menyebabkan terjadinya pergeseran pembelajaran yang
membosankan menjadi sangat menarik untuk dipelajari oleh siswa (Rosalia et al., 2019).

Proses belajar menuntut siswa untuk aktif mencari, menemukan dan menggunakan pengetahuan yang
dimiliki untuk mendapatkan suatu konsep pelajaran dengan bantuan guru. Pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar atau melakukan aktivitas sendiri. Aktivitas belajar adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Untuk mencapai
hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran perlu ditekankan adanya aktivitas siswa baik secara fisik, mental,
intelektual, maupun emosional (Hamalik, 2001). Salah satu metode yang dapat memberdayakan peserta didik
adalah pendekatan kontekstual (Johnson, 2007; Kadir, 2013; Amir, 2015; Manalu dkk., 2016).
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Menurut teori Dierich dalam Hamalik, (2001) bahwa aktivitas siswa digolongkan dalam beberapa aktivitas antara

lain: (1) Aktivitas visual; (2) Aktivitas lisan (oral); (3) Aktivitas mendengarkan; (4) Aktivitas menulis; (5)
Aktivitas menggambar; (6) Aktivitas metrik; (7) Aktivitas mental; dan (8) Aktivitas emosional. Dalam pandangan
dunia pendidikan bahwa siswayangberpartisipasi secara aktif, maka ia akan memiliki ilmu pengetahuan yang baik
(Slameto, 2010).

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran
dengan kehidupan nyata yang mereka hadapi (Silaban & Simangunsong, 2015; Manalu dkk., 2016). Pembelajaran
ini menyajikan situasi belajar yang alami, menuntut keaktifan siswa dalam menyelidiki dan bekerja sama dengan
siswa lain. Pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk dapat membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari, serta mampu membangun konsep-konsep pengetahuan yang mereka
dapat dari proses belajar (Elvinawati, 2008; Muchtar et al., 2020).

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik
jika lingkungan diciptakan secara ilmiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”. Pembelajaran tidak hanya sekedar
kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa (Qurnaini dkk., 2013), tetapi bagaimana siswa mampu
memaknai apa yang dipelajari itu. Oleh karena itu, strategi pembelajaran lebih utama dari sekedar hasil. Dalam
hal ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana
mencapainya. Mereka menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan demikian,
mereka akan belajar lebih semangat dan penuh kesadaran (Vermunt, 2005; Lam et al., 2012; Borokhovski et al.,
2012).

Menurut Kunandar (2007), dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memfasilitasi siswa dalam
menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa
kata guru. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil rekonstruksi
sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih produktif dan inovatif. Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke
arah belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara
fisik, mental, intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik (DeBourgh, 2011). Pada akhirnya si anak akan menemukan makna dari proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut (Berns & Erickson, 2001).

Terdapat tiga hakikat pembelajaran kontekstual, yaitu (1) menekankan kepada proses keterlibatan siswa
untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung melalui
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran; (2) mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan
dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, materi itu tidak hanya bermakna secara
fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan
mudah dilupakan; dan (3) mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya bukan hanya
mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat
mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks ini bukan untuk ditumpuk di
otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata (Sanjaya,
2006; Suyanti, 2010).

Pembelajaran Kontekstual terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu (1) Kontruktivisme (contrucvism)
adalah pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks
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yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah

yang siap untuk diambil dan diingat dan mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman
nyata; (2) Inkuiri (inquiry) merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun
materi yang diajarkannya; (3) Bertanya (questioning) merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berfikir siswa. Kegiatan bertanya merupakan bagian paling penting dalam melaksanakan
pembelajaran yang berbasis inquiry, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya; (4) Masyarakat belajar (learning community). Dalam
prosesnya, masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang guru yang mengajari
siwanya bukan contoh masyarakat belajar karena komunikasi hanya terjadi satu arah yaitu informasi hanya datang
dari guru kearah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa; (5)
Pemodelan (modeling). Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat
dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman
yang diketahuinya. Modeldapat juga didatangkan dari luar yang ahli bidangnya, misalnya mendatangkan seseorang
perawat untuk memodelkan cara menggunakan termometer untuk mengukur suhu tubuh pasien; (6) Refleksi
(reflection), adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berfikir kebelakang tentang apa-apa yang
sudah kita lakukan dimasa yang lalu. Siswa mengendapakan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan
respons terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima; dan (7) Penilaian sebenarnya (authentic
assessment) adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar
siswa (Trianto, 2007). Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui guru agar bisa memastikan bahwa
siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Penilaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan
(performance) yang diperoleh siswa. Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman lain atau orang lain.
Karakteristik penilaian autentikantara lain: dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung;
bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif; yang diukur keterampilan dan performasi, bukan mengingat fakta;
berkesinambungan; terintegrasi; dandapat digunakan sebagai feedback. Dalam penerapannya, pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual harus menerapkan seluruh koponen tersebut (Trianto, 2007).

Beberapa peneliti melaporkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa (Chotimah, 2007; Pursitasari, 2009; Mulyani, 2013; Manalu dkk., 2016; Istijabatun dkk., 2016;
Silaban, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa sebagai dampak dari
implementasi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran kimia.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Swasta Methodist-1 Medan yang terdiri
dari 5 kelas paralel. Sedangkan sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dua kelas kelas
X1 terpilih sebagai sampel penelitian yang ditentukan secara acak sederhana (Simple Random Sampling) untuk

mendapatkan kelas sampel yang reperesentatif.
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Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretes-Postest Control Group Design.
Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan postes dilakukan untuk memperoleh data
penelitian serta mengetahui kemampuan akhir siswa. Perlakuan pada kelompok eksperimen menggukanan
pembelajaran kontekstual dan perlakuan pada kelompok kontrol menggunakan pembelajaran non kontekstual.

Skema rancangan penelitan Pretes-Postest Control Group Design ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian (Silitonga, 2014)

Kelas Ekperimen T1 X1 | T2 | AL
Kelas Kontrol T1 X | T2 | AL
Keterangan:
T1: Pretes
T2: Postes

X1: Pembelajaran kontekstual
X2: Pembelajaran non kontekstual

Al: Aktivitas belajar siswa

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa dan tes hasil
belajar. Aktivitas belajar siswa diamati selama proses belajar mengajar berlangsung. Sementara itu, tes hasil
belajar digunakan untuk mengukur keefektifan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Kesetimbangan
kimia ditinjau dari hasil belajar siswa. Digunakan tes pilihan berganda dengan pilihan jawaban (a, b, c, d, dan
e) yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya beda.

Pengambilan data dilakukan di awal (pretest) dan di akhir pembelajaran (pos-test). Soal pretest dan posttest
yang diberikan pada kedua kelas sampel adalah sama. Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan
aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa. KiSi-kisi lembar observasi aktivitas
belajar siswa ditunjukkan pada Tabel 2. Data penelitian yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis menggunakan
Microsoft Excel.

Tabel 2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa (Dimodifikasi dari Manalu, 2019)

No. | Aktivitas Siswa Deskriptor Skor

1. | Memperhatikan (3) Mengikuti proses pembelajaran 1. Satu deskriptor tampak
penjelasan (4) Tidak melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan 2. Dua deskriptor tampak
pendidik dengan pelajaran selain kimia (seperti mencatat atau 3. Tiga deskriptor tampak

belajar pelajaran selain kimia, bermain handphone, dsb)
(5) Saat pendidik menjelaskan materi, pandangan siswa tertuju
pada pendidik)

2. | Bertanya 4)  Aktif bertanya dalam pembelajaran 1. Satu deskriptor tampak

5) Menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan . Dua deskriptor tampak
materi Kesetimbangan Kimia. . Tiga deskriptor tampak

6) Mengajukan pertanyaan tentang materi kimia dan
menghubungkannya ke kehidupan sehari- hari

w N

3. | Mengemukakan (1) Menyatakan pendapat dengan sopan
Pendapat (2) Menyampaikan pendapat dengan logis
(3) Menjawab pertanyaan siswa lain

. Satu deskriptor tampak

. Dua deskriptor tampak
. Tiga deskriptor tampak

4. | Antusias dalam a. Siswa terlihat senang mengikuti pembelajaran
Pembelajaran b.  Siswa tidak mengantuk mengikuti pembelajaran
c. Siswa tidak ribut selama pembelajaran

. Satu deskriptor tampak

. Dua deskriptor tampak
. Tiga deskriptor tampak

WN PlWON -
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Kriteria penskoran untuk masing- masing aktivitas adalah sebagai berikut:

(d) Jikatiga deskriptor tampak maka nilai skor 3
(e) Jika dua deskriptor tampak maka nilai skor 2
(f) Jika satu deskriptor tampak maka nilai skor 1
(9) Jika nol deskriptor tampak maka nilai skor O

Nilai aktivitas dihitung menggunakan persamaan berikut:

Skor perolehan

Nilai = X 100%

Skor Maksimum

Skor maksimum =15

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Aktivitas Belajar Siswa

Dalam penelitian ini dilakukan pembelajaran menggunakan pembelajaran kontekstual dan non kontekstual untuk
melihat aktivitas belajar siswa. Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel untuk perlakuan pembelajaran
kontekstual dan non kontekstual. Pengukuran aktivitas belajar siswa diamati selama proses pembelajaran
berlangsung dari awal sampai akhir pertemuan. Pengamatan dilakukan oleh seorang observer. Nilai-nilai berkaitan
dengan aktivitas siswa diukur berdasarkan observasi yang telah memiliki indikator serta deskriptor yang dibuat
oleh peneliti. Skor yang telah diperoleh diubah menjadi nilai aktivitas siswa. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 76,14 dan 56,53 pada kelas kontrol.
Data statistik aktivitas belajar siswa pada kedua kelas sampel selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar
1.

Tabel 3. Rangkuman Statistik Deskriptif Aktivitas Belajar Siswa

- Kelas
Data Statistik Eksperimen Kontrol
. s Rata-rata 76,14 56,53
Aktivitas Belajar Siswa - mop o Deviasi 9,76 10,79

& 8 8

[
o o

Eksperimen Kontrol

Skor Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa

Gambar 1. Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa

Analisis Hasil Belajar Siswa
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yang terdiri dari satu kelas eksperimen satu kelas kontrol. Pada masing-masing
kelas dilakukan pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya dilakukan

pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen dan pembelajaran non kontekstual pada kelas kontrol. Tahap

37


http://u.lipi.go.id/1574015374
http://u.lipi.go.id/1574013982

Gagasan Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.1, 2020, pp. 33-40
p-ISSN 2721-9240, e-ISSN 2722-0982
akhir adalah siswa diberikan soal postest untuk melihat hasil akhir belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis statistik

diperoleh data hasil belajar seperti pada Tabel 4 dan Gambar 2.
Tabel 4. Rangkuman Data Statistik Pretest dan Postest Kedua Kelas Sampel

Data Statistik Sampel
Eksperimen Kontrol
Rata-rata 28,83 27,42
Pretes Standar Deviasi 6,85 7,13
Rata-rata 88,04 81,79
Postes Standar Deviasi 6,43 6,12
100
w 88.04
g 90 81.79
& 380
c
3 70
g 60
E 50
z 40 i |
£ 28.83 | § 27.42
5 30 E A
E 2
é 10
(%]
0
Eksperimen Kontrol
M Pretes m Postes

Gambar 2. Nilai Rata-rata Pretest dan Postest Siswa

Hasil analisis data hasil belajar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
disbanding kelas kontrol. Terlihat bahwa nilai rata-rata pretes kedua kelompok sampel tidak jauh berbeda, yang
berarti kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang tidak jauh berbeda. Namun setelah adanya perlakuan
terlihat ada perbedaan yang signifikan hasil belajar, dimana hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual memiliki keefektifan yang signifikan
terhadap hasil belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manalu dkk. (2016). Penelitian
Rizki dan Linuhung (2016) memperkuat bahwa pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
(Elvinawati, 2008). Sinaga dan Situmorang (2015), pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar
mahasiswa pada pengajaran reaksi redoks.
KESIMPULAN

Pembelajaran kontekstual memiliki keefektifan dalam merangsang keaktifan belajar dan dapat
meningkatkan hasil belajar kimia siswa. Keefektifan ini disebabkan keberadaan tahap konstruktivisme dan tahap
inkuiri dalam pembelajaran kontekstual. Dimana pada tahap konstruktivisme dapat mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari yang diperoleh melalui tahap
konstruktivisme. Sedangkan tahap inkuiri, masyarakat belajar dan bertanya mampu membangun konsep-konsep
pengetahuan yang mereka dapat dari proses belajar.
UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada Universitas Negeri Medan atas pendanaan
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